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ABSTRACT

Martini Caroline Novalia Hutapea

Description of Uric Acid Levels in Pulmonary Tuberculosis Patients Consuming
Anti-Tuberculosis Drugs (OAT) at the Medan Pulmonary Special Hospital

Supervised by Mrs. Nin Suharti S.5i, M.Si

Tuberculosis (TB) is an infectious discase caused by Mycobacterium tuberculosis.
Most TB germs attack the lungs, but can also attack other organs such as bones
and glands. TB patients use the DOTS (Directly Observed Treatment Shortcourse)
strategy with a treatment period of 6-9 months. The DOTS strategy that uses
multi-drug drugs often has side effects such as increased uric acid levels in the
blood. The type of research is descriptive observational. The purpose of this study
was to determine and determine the levels of Uric Acid in Pulmonary
Tuberculosis patients consuming anti-tuberculosis drugs (OAT) at the Medan City
Pulmonary Special Hospital. The rescarch sample was serum from patients
consuming OAT and then uric acid examination was carried out using the survey
rescarch method (Survey Research Method). The purpose of this study was to
determine the description of uric acid levels in tuberculosis patients taking anti-
tuberculosis drugs (OAT) at the Medan Pulmonary Special Hospital in May 2024.
The sample of this study was taken from 30 people using the purposive sampling
method. Based on the results of laboratory tests, of the 30 tuberculosis patients
undergoing OAT therapy, there were 3 patients with increased uric acid levels and
27 normal patients. The highest proportion of TB patients who experienced
hyperuricemia after recciving OAT were men, aged 46-65 years. The increase
mainly occurred in the intensive phase of treatment (1-3 months), in patients
taking a combination of Pyrazinamide and Ethambutol. It is recommended that
patients with pulmonary tuberculosis check their uric acid levels before and after
treatment to maintain a healthy diet and lifestyle such as reducing foods high in
purine, alcohol and not smoking.

Keywords: Pulmonary Tuberculosis, Anti-Tuberculosis Drugs, Uric Acid.
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ABSTRAK
Martini Caroline Novalia Hutapea

Gambaran Kadar Asam Urat pada pasien Tuberkulosis Paru yang
mengkonsumsi Obat Anti Tuberkulosis (OAT) di Rumah Sakit Khusus Paru
Medan

Dibimbing oleh Ibu Nin Suharti S.Si, M,Si

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh Mycobacterium
tuberculosis. Sebagian besar kuman TB menyerang paru, namun dapat juga
menyerang organ tubuh lainnya seperti tulang dan kelenjar. Penderita TB
menggunakan strategi DOTS (Directly Observed Treatment Shortcourse) dengan
jangka pengobatan 6-9 bulan. Startegi DOTS yang menggunakan obat multi drug
sering memberikan efek samping seperti peningkatan kadar asam urat dalam
darah. Jenis penelitian adalah observasional deskriptif. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui dan menentukan kadar Asam Urat pada penderita Tuberkulosis
Paru yang mengkonsumsi obat anti tuberkulosis (OAT) di Rumah Sakit Khusus
Paru Kota Medan. Sampel penelitian berupa serum dari pasien yang
mengkonsumsi OAT lalu dilakukan pemeriksaan asam urat dilakukan dengan
metode penelitian survey (Survey Research Method). Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui gambaran kadar asam wurat pada pasien tuberkulosis yang
mengkonsumsi obat anti tuberkulosis (OAT) di Rumah Sakit Khusus Paru Medan
Mei 2024. Sampel dari penelitian ini diambil 30 orang dengan metode purposive
sampling. Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium, dari 30 pasien
tuberculosis yang menjalani terapi OAT terdapat 3 pasien dengan kadar asam urat
meningkat dan 27 pasien normal. Proporsi tertinggi pasien TB yang mengalami
hiperurisemia setelah menerima OAT adalah laki-laki, rentang umur 46-65 tahun.
Peningkatan terutama terjadi pada fase intensif pengobatan (1-3 bulan), pada
pasien yang mengkonsumsi kombinasi Pirazinamid dan Ethambutol. disarankan
pada penderita tuberculosis paru untuk melakukan pengecekan kadar asam urat
sebelum dan sesudah pengobatan agardapat menjaga pola makan dan gaya hidup
sehat seperti mengurangi makan tinggi purin, alkohol dan tidak merokok.

Kata kunci : Tuberkulosis paru, obat anti tuberkulosis, asam urat.
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